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1.1LatarBelakang

Pacaranadalahmerupakanperilakuberawaldarirasa suka atau tertarik terhadap

lawanjenis,rasasukaitu kemudiandiwujudkandenganhubunganpacaran(menjadisepasang

kekasih),danmenyebabkantimbulnyaperilaku pacaran(Muslimah,2013).perilakuberpacaran

inidijadikansebagaiprosespembelajaranbagiindividuuntuklebihmengenal,lebihmengerti

kebiasaandankepribadianpasangannya.

Perilaku pacaran akan menimbulkan perilaku pacaran sehatdan perilaku pacaran

berisiko.Pacaransehatdapatdilakukandengantujuansaling memberikansemangatdan

motivasisatusamalain(Hutagalung,2008).MenurutAlfiani(2014)berpacaranakanterjadi

interaksitolong menolong,sebagaimana berteman dengan orang lain pacaran dapat

meningkatkankesempatanpadaremajauntukmempelajariaturansosialyangbaruuntuk

mengertibagaimanamenerimadirisendiriataupasangannya.

Relasipacarandiisidengansikapsalingmenghargai,menjagadanpenuhdengankasih

sayang.Namunbeberapapenelitianmalahmengatakansebaliknya,pacarandapatmenjadi

berisikojikatidakdikontroldenganbaik.Wahyuni(2020)menemukanbahwadalam pacaran

berisikoterjadikekerasan,merasaketergantungandenganpasangan,danadanyadorongan

seksual.BerdasarkanhasilpenelitianWahyuni(2020)diBandungdiperolehfaktabahwapelaku

kekerasanseksualpalingbanyakadalahpacar,yaitusebanyak1320kasus,danhalinikonsisten

selamatigatahun.



Hikmah(2023)jugamenyatakanbahwagayaberpacaranyangseringberdua-duaan,

salingberpegangantangan,danberpelukanbisamengarahpadaperilakuhubunganseksual.

Perilaku inimunculrasa ingin tahu tentang seksualitas secara nyata,sehingga muncul

keinginan untuk mencoba semua hal.Faktorlain timbulnya rasa ingin berpacaran juga

dipengaruhiolehkurangnyaperhatiandankasihsayangyangdidapat(Bliythdkk,2003).

Banyaknyamahasiswayangadapadasebuahuniversitas,menimbulkankeinginanuntuk

saling mengenallebih dekat.Tak jarang mahasiswa menjalin kedekatan dengan cara

berpacaran.PenelitianyangdilakukanolehOheedanPurnomo(2018)menunjukkanbahwaada

sebanyak260mahasiswaPapuayangsedangberkuliahdiKotaSurabayayangberpacaran.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa status hubungan berpacaran berpengaruh

terhadap perilaku pacaran berisiko.Dalam berpacaran,jika individu tidak dapat

mengontorolperilakunya dapatmemicu perilaku seksualpranikah atau perilaku pacaran

beresiko (Mahfiana,2009).Awalmulanya hubungan antara lawan jenis hanya sekedar

bergandengantangan,tetapisemakinlamadapatmenjuruspadaperilakuseksual.Dijelaskan

bahwasanyaindividuyangmampumengaturdirinyasendiriakanberkurangperilakuseksualnya

daripadaindividuyangmerasadirinyamudahdipengaruhiataumerasabahwakeadaandirinya

lebihbanyakditentukanolehfaktor-faktorluar.Individuyangdapatmenahandiricenderung

tidakmelanggarlarangan-larangansepertiperilakuberciumandanperilakuseksuallainnya

(Sarwono,2005).

Berdasarkanfenomenadiatasmakadiperlukankontroldiripadamahasiswayang

berpacaran.Kontroldiriadalahkemampuanindividuuntukmemodifikasiperilaku,kemampuan

individudalam mengelolainformasiyangdiinginkandanyangtidakdiinginkan,dankemampuan

individuuntukmemilihsalahsatutindakanberdasarkansesuatuyangdiyakini(Averilldalam



Ghufron,2011).Kemampuankontroldiriyangterdapatpadaseseorangmemerlukanperanan

penting interaksidenganorang laindanlingkungannyaagarmembentukkontroldiriyang

matang(Marsela,2019).

Kurangnyakontroldirinyadilihatdarisebagianbesarmerekamasihmenghabiskan

waktudenganberpacaran.Berdasarkansituasidankondisiperilakuyangpalingfatalakan

berpengaruhburukpadamahasiswa.Olehkarenaituberdasarkanfenomenadiataspeneliti

tertarikuntukmeneliti“GambaranKontrolDiriPadaMahasiswaYangBerpacarandiUniversitas

Malikussaleh”.

1.2KeaslianPenelitian

Hasilpenelitianterdahuluyangdilakukanoleh PutridanAtika(2021)denganjudul

penelitianPengaruhKontrolDiriterhadapPerilakuSeksualpadaRemajaBerpacaran.Penelitian

iniadalahkuantitatifinimenggunakanmetodesurveidenganmelibatkan86remaja.Teknik

pengambilansampelsecaraacak,menggunakaninstrumenpenelitian,dananalisisdatanya

menggunakan metode statistik.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa kontroldirimemiliki

pengaruhyangpositifdansignifikanterhadapperilakuseksualpadaremajaberpacarandi

Surabaya.Perbedan penelitian Putridkk (2021)dengan penelitian iniadalah penelitian

menggunakan subyek penelitian yang berbeda yaitu Mahasiswa Universitas Malikussaleh

metodepenelitianyangberbedayaitumetodepenelitiankuantitatifdeskriptifyangbertujuan

untukmenggambarkanvariabelGambaranKontrolDiriPerilakuBerpacaranPadaMahasiswa

UniversitasMalikussaleh.

PenelitianyangdilakukanolehAstutidkk(2021)denganjudulGambaranKontroldiri



padasiswaSMPKotaLhokseumawedalam MencegahPerilakuSeksualPranikah.Penelitianini

penelitiankuantitatifdenganmenggunakanmetodedeskriptifuntukmengetahuigambaran

tentangkontroldiridalam mencegahterjadinyaperilakuseksualpranikahpadasiswaSMPdi

KotaLhokseumawe.TeknikPengambilansampeldalam penelitianinimenggunakanteknik

clasterrandom samplingyangsesuaidengankarateristikdandianggapmewakilisiswasekolah

menegahpertamadikotaLhokseumawe.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwasebagaianbesar

siswaSMPdiKotaLhokseumawememilikikontroldiriyangrendah(62%),artinyasebagian

besarsiswaSMPdiKotaLhokseumawebelum mampumengaturdirinyauntuktidakmelakukan

perilakunyadalam mencegahperilakuseksualpranikah.PerbedaanpenelitianAstutidkk(2021)

danpenelitianiniadalahdaripenelitiansebelumnyaadalahsubjekyangberbeda,penelitian

Astuti(2021)menggunakansubjeksiswaSMP,sedangkanpenelitianmenggunakansubjek

mahasiswa.

PenelitianyangdilakukanolehEnnysah(2021)denganjudulpenelitianTingkatKontrol

DiriSiswadiSMPN4KotaJambi.Penelitianinipenarikansampelmenggunakansimplerandom

sampling.Alatpengumpulandatamenggunakanangketataukuesionerdenganmodelskala

likertdenganalternatiflimapilihanjawaban.Hasilpenelitianmenunjukkan75,08% siswadi

SMPN4KotaJambimemilikikontroldiridengantingkatantinggi.Jikadilihatperindikatorpada

deskripsidatamenggunakanrumuskontinum intervalnormative(KIN)aspekkontrolperilaku

berada pada tingkatan tinggisebesar73,19%,pada aspek kontrolkognitifberada pada

tingkatantinggisebesar77,07%,danpadaaspekmengontrolkeputusanberadapadatingkatan

sedangsebesar74,63%.HasildaripengolahanKIN didapatkan35siswadenganpersentase

33,65% dikategorikan tingkatan kontroldirinya sangattinggi,sebanyak 40 siswa dengan

persentase38,46% dikategorikantingkatankontroldirinyatinggi,sebanyak18siswadengan

persentase17,3% dikategorikantingkatankontroldirinyasedang,sebanyak9siswadengan



persentase8,65%dikategorikantingkatankontroldirinyarendahdansebanyak2siswadengan

persentase1,92% dikategorikantingkatankontroldirinyasangatrendah.Perbedanpenelitian

Ennysah(2021)denganpenelitianinidalahpenelitiansebelumnyayangmenelititentangtopik

pemaafandanberbagaiaspekyangberbeda.Daripenelitiansebelumnyaterdapathasilyang

berbeda-bedadengansubjekyangberbedapulasehinggadisinipenulisjugainginmenelititema

yangsamaakantetapidengansubjekdanobjekyangberbedauntukmengetahuihasillebih

lanjutmengenaipenelitianini.

PenelitianyangdilakukanolehPasaribudkk(2014)denganjudulKontrolDiriTerhadap

MunculnyaPerilakuSeksualPadaPriaDewasaAwalLajang.Denganmetodepenelitianmetode

kualitatifdenganwawancaradanobservasi.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwakontroldiri

kedua partisipan munculsaatberusia 27 tahun.Kontroldiriyang dilakukan oleh kedua

partisipanadalahkontrolperilaku,kontrolkognitifdanmengontrolkeputusan.Faktor-faktor

yangmemengaruhikontroldiripadakeduapartisipanadalahfaktorinternal(keduapartisipan

sudah berada dalam titik jenuh,kedua partisipan ingin berubah)dan faktoreksternal

(lingkungandisekitarpartisipan).PerbedaanpenelitianPasaribu,dkk(2014)denganpenelitian

sayaadalahdaripenelitiansebelumnyaterdapathasilyangberbeda-bedadengansubjekyang

berbedapulasehinggadisinipenulisjugainginmenelititemayangsamaakantetapidengan

subjekdanobjekyangberbedauntukmengetahuihasillebihlanjutmengenaipenelitianini.

Penelitian yang dilakukan Pakpahan (2014)bertujuan untukmengetahuiperbedaan

kontroldiridalam berpacaranpadamahasiswa-mahasiswiSekolahTinggiTeologiSumatera

Utara dan Universitas Sumatera Utara.Subjek penelitian adalah mahasiswa-mahasiswidi

SekolahTinggiTeologiSumateraUtaradanUniversitasSumateraUtarayangberjumlah90

orang.Alatukuryangdigunakanadalahinstrumenkontroldiriyangterdiridari46aitem (a.=



0,911).Analisisdatamenggunakanteknikt-test.Berdasarkananalisisdata,diperolehbahwa

hipotesisyangdiajukandalam penelitianiniditerima,yaituadaperbedaankontroldiridalam

berpacaran pada mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Teologi Su.matera Utara dan

UniversitasSumateraUtara.Halinidibuktikandengannilaiataukoefisienperbedaant-testX

=14,356 dengan p < 0,010.Selanjutnya dengan melihatnilairata-rata diketahuibahwa

mahasiswa-mahasiswiSekolahTinggiTeologiSumateraUtaralebihtinggidengannilairata-rata

155.31dibandingkandenganmahasiswa-mahasiswiUniversitasSumateraUtaradengannilai

rata-rata110,96.PerbedaanpenelitianPakpahan(2014) denganpenelitianiniadalahpada

pendekatanyangdigunakan.PenelitiPakpahanmenelititentangperbedaankontroldiridaridua

kampusyangberbeda,sedangkanpenelitianinimenggunakanpendekatankuantitatifdeskiriptif.

1.3RumusanMasalah

Adapun rumusan masalah yang dapatdiambildarilatarbelakang diatas yaitu

Bagaimana Gambaran KontrolDiriPada Mahasiswa Yang Berpacaran DiUniversitas

Malikussalehberdasarkanaspek-aspekKontrolDiri?

1.4TujuanPenelitian

UntukmengetahuiBagaimanaGambaranKontrolDiriPadaMahasiswaYangBerpacaran

DiUniversitasMalikussalehberdasarkanaspek-aspekKontrolDiri.

1.5.ManfaatPenelitian

1.5.1ManfaatTeoritis

Secara teortis hasilpenelitian inidapatmenambah informasidan mengembangkan ilmu

pengetahuan dibidang psikologisosialyang berkaitan dengan kontroldiri dan prilaku

berpacaran



Sebagaireferensiuntukpenelitiselanjutnyaterkaitkontroldiri.

1.5.2ManfaatPraktis

1.Bagisubyekpenelitian

Pentinguntukmengetahuisejauhmanaterlihatprilakuberpacaranpada

kontroldirisubyek.

2.BagiUniversitas

Penelitian inidapatdigunakan sebagaibahan penelitian bagiUniversitas

Malikussaleh dampakberpacaranpadamahasiswasehinggaterlihatdampak

pacarandanpertimbangandalam kontroldiriyangtepat.

3.BagiOrangTua

Memberikan informasidan pengetahuan kepada orangtua untuk lebih

memperhatikan perkembangan anak khususnya dalam perkembangan

seksualnyaagaranakdapatdiarahkanuntukmenghindariperbuatanyang

melanggarnilaidannormaagama.




